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This study aims to determine the effect of MSME performance in Kupang City. 
The variables in this study are the performance of MSMEs as an independent 
variable, Financial Litetasi, Financial Technology and financial inclusion as the 
dependent variable. The sample of this study was 100 MSME owners and data 
collection was carried out by distributing questionnaires that distributed google 
forms to respondents. The sample was analyzed by simple random sampling 
technique. The statistical method used was MRA analysis assisted by SPSS 
software. The results of this study indicate that financial literacy, financial 
technology, and financial inclusion have an effect on the performance of MSMEs 
in Kupang city. 
Key words : Performance of MSMEs, Financial Literation, Financial 
Technology, Financial Inclusion 
PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) adalah usaha 
produktif yang dimiliki perorangan 
maupun badan usaha yang telah 
memenuhi kriteria sebagai usaha 
mikro. Seperti halnya Keputusan 
Presiden RI nomor 99 tahun 1998 
pengertian Usaha Kecil adalah: 
“Kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil dengan bidang usaha 
yang secara mayoritas merupakan 
kegiatan usaha kecil.  Adanya 
Gerakan dukung UMKM di 
Indonesia disambut baik oleh pelaku 
bisnis khususnya bagi para 
wirausaha muda atau indutri 
perumahan (home industry) yang 
terus tumbuh berkembang pesat dan 
berdikari, Pada tanggal 04 Juli 2008 
Pemerintah Indonesia telah 
mengeluarkan Undang-Undang 
Nomor 20 yang berisikan mengenai 
pemberlakuan atas usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM), 
Dengan adanya Undang-Undang 
tersebut maka UMKM memiliki 




untuk menjadi salah satu sektor 
ekonomi nasional yang harus 
diberdayakan dan dikembangkan 
untuk bisa memberikan konstribusi 
bagi pertumbuhan ekonomi nasional 
(Lili Marlina, 2020).  
Dikutip dari Fintech 
Weekly, financial technology yang 
kini lebih dikenal dengan 
istilah fintech adalah bentuk usaha 
yang bertujuan menyediakan layanan 
finansial dengan menggunakan 
perangkat lunak dan teknologi 
modern. Tujuannya untuk 
memudahkan masyarakat dalam 
mengakses produk-produk keuangan 
dan menyederhanakan proses 
transaksi. 
Fintech dan platform digital 
menawarkan model bisnis dan 
alternatif solusi yang dapat 
membantu pemerintah dan institusi 
finansial lainnya untuk memperluas 
jangkauan pemberian layanan 
finansial yang memadai. Dengan 
begitu, banyak UMKM yang sudah 
disetujui dalam beberapa hari atau 
mungkin dalam hitungan jam. Word 
Economic Forum menjelaskan 
bahwa Fintech merupakan 
pemanfaatan teknologi dan sebuah 
bisnis yang inovatif di sektor 
keuangan.  
Financial inclusion atau 
inklusi keuangan menjadi tren paska 
krisis 2008 terutama didasari dampak 
krisis kepada kelompok  (pendapatan 
rendah dan tidak teratur, tinggal di 
daerah terpencil, orang cacat, buruh 
yang tidak mempunyai dokumen 
identitas legal, dan masyarakat 
pinggiran) yang 
umumnya unbanked yang tercatat 
sangat tinggi di luar negara maju.  
Pasalnya, rata-rata masyarakat 
miskin, pendapatan rendah, dan 
tinggal di daerah terpencil tidak 
memiliki akses keuangan 
(unbanked). Makanya inklusi 
keuangan dianggap mampu 
mendukung peningkatan 
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan  
masyarakat, mengurangi 
ketimpangan, dan kemiskinan. Hal 
ini seperti diutarakan Presiden World 
Bank Group Jim Yong Kim saat 
meluncurkan Database Global 
Findex yang dipublikasikan pada 
2018. Selain  itu  dalam  Strategi  
Nasional  Keuangan     Inklusif     
Bank     Indonesia     (2014),  
keuangan  inklusif  didefinisikan  
sebagai  hak  setiap  orang  untuk  
memiliki  akses  dan  layanan  penuh  
dari    lembaga    keuangan    secara    
tepat waktu,  nyaman,    informatif,    
dan    terjangkau  biayanya,  dengan  
penghormatan  penuh  kepada harkat  
dan  martabatnya.    
Berdasarkan pada latar 
belakang yang telah dibahas, 
Penelitian bermaksud untuk 
mengetahui “Pengaruh Literasi 
Keuangan, Financial Technology, 
dan Inklusi Keuangan terhadap 
Kinerja UMKM di Kota Kupang”  
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Kinerja UMKM 
Menurut Amri, Anjar Faishal, dan 
Iramani. (2018) Kinerja UMKM 
merupakan persepsi pengelola 
UMKM dalam mengukur 
pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan pelanggan dan 
pertumbuhan keuntungan dalam satu 
tahun untuk menjalankan suatu 
kinerja perusahaan dan mencapai 
tujuan yang diperoleh perusahaan. 
Menurut Rapih, S., Martono, T., & 
Riyanto, G. (2015).  Indikator yang 




UMKM adalah Pertumbuhan 
Penjualan, Pertumbuhan Pelanggan 
dan Pertumbuhan Keuntungan.  
 
Literasi Keuangan 
Menurut widayati (2010) literasi 
keuangan terjadi ketika seseorang 
memiliki keahlian atau kemampuan 
yang membuat orang tersebut 
mencapai tujuannya dengan 
memanfaatkan sumber daya yang 
ada. Keterampilan, motivasi dan 
kepercayaan diri untuk menerapkan 
pengetahuan dan kepekaan tersebut 
dalam bisnis, membuat seorang 
manajer menjadi efisien dan efektif 
di berbagai konteks keuangan dan 
meningkatkan pertumbuhan 
keuangan UMKM.  Menurut Wira 
Iko Putri Yanti (2019) indikator 
literasi keuangan meliputi:  
1. Pengetahuan umum keuangan, 
Yaitu berkaitan dengan 
pengetahuan dasar seseorang 
tentang cara mengatur keuangan 
yang dimilki secara pribadi, 
keluarga maupun usaha yang 
dijadikan sebagai acuan dalam 
mengelola keuangan. 
Pengetahuan tentang keuangan 
sangat penting tidak hanya bagi 
individu saja tapi juga bagi 
perusahaan dan perekonomian, 
semakin tinggi pengetahuan 
keuangan seseorang, orang 
tersebut cenderung memilki 
perilaku keuangan yang bijak 
(Norma dan Meliza, 2013). 
2. Tabungan dan pinjaman, 
Tabungan yaitu simpanan uang 
seseorang dibank yang 
penarikannya hanya dapat 
dilakukan berdasarkan syarat-
syarat yang telah disepakati 
(Widyaningsih, 2005:15). 
Menurut UU perbankan No 10 
tahun 1998 tabungan merupakan 
simpanan nasabah yang 
penarikannya dapat dilakukan 
sewaktu waktu oleh nasabah 
serta sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah disepakati. Tabungan 
adalah simpanan uang seseorang 
dari sebagian pendapatan yang 
tidak dikonsumsi melainkan 
disiapkan atau digunakan untuk 
kebutuhan di masa yang akan 
datang (Dwi Latifiana, 2017). 
Pinjaman merupakan kredit yang 
diberikan oleh kreditur kepada 
individu dengan tenggak waktu 
tertentu untuk pelunasannya 
kembali, bank merupakan 
lembaga yang menerima setoran 
dari individu atau badan tertentu 
dan membuat pinjaman atau 
kredit (Manurung, 2009:7).  
3. Asuransi , Yaitu salah satu 
bentuk pengendalian resiko yang 
dilakukan dengan cara 
mengalihkan resiko dari satu 
pihak ke pihak yang lain (Akmal 
dan Saputra, 2016).  
4. Investasi , Yaitu menanamkan 
sejumlah uang (dana) disutu 
tempat dengan harapan uang 
tersebut dapat bertambah banyak 
dan menguntungkan (Istijanto, 
2009). Menurut Haming (2010). 
Invetasi merupakan pengeluaran 
dana pada masa sekarang dengan 
tujuan untuk mendapat 
keuntungan yang lebih besar 
dimasa yang akan datang. 
Invetasi merupakan menyimpan 
sejumlah uang atau aset yang 
dimilki yang disimpan untuk 
memperoleh keuntungan yang 
lebih dimasa yang akan datang 
(Dwi Latifiana, 2017). 
 
Financial Technology  
Menurut Wahid Wachyu Adi 
Winarto (2020) Istilah Fintech atau 
financial technology adalah 




keuangan menggunakan sistem 
technology. Menurut Irma 
Muzdalifa, Inayah Aulia Rahma, 
Bella Gita Novali. (2018) Indikator 
Financial Technology meliputi: 
1. Pinjaman Modal, Perusahaan 
Fintech hadir memberikan 
layanan pinjaman modal dengan 
proses pengajuan yang lebih 
sederhana dibandingkan lembaga 
keuangan konvensional seperti 
bank tanpa perlu menyerahkan 
jaminan dan cukup melengkapi 
beberapa persyaratan dokumen 
saja, layanan pinjaman online ini 
menjadi alternatif dari pinjaman 
konvensional bank atau 
perusahaan pinjaman lainnya. 
2. Layanan Pembayaran Digital, 
Perusahaan fintech juga 
menyediakan pembayaran digital 
yang lebih mudah dan aman bagi 
pebisnis. Dengan proses 
pembayaran yang mudah dana 
aman, hal ini akan mampu 
menarik lebih banyak konsumen 
sehingga memberikan 
keuntungan bagi pelaku bisnis. 
3. Layanan Pengaturan Keuangan, 
Layanan yang diberikan meliputi 
pencatatan pengeluaran, 
pemantauan kinerja investasi, 
dan konsultasi keuangan tanpa 
dikenakan biaya. Bebrapa 
perusahaan Fintech yang 
menyediakan layanan pengaturan 
keuangan misalnya Dompet 
Sehat dan Ngatur duit.com. 
 
Inklusi Keuangan  
Menurut Wira (2019) Inklusi 
Keuangan adalah suatu kegiatan 
menyeluruh yang bertujuan untuk 
menghilangkan segala bentuk 
hambatan baik dalam bentuk harga 
maupun non harga terhadap akses 
masyarakat dalam menggunakan atau 
memanfaatkan layanan jasa 
keuangan.  
Menurut Wira (2019) Indikator 
Inklusi Keuangan meliputi :  
1. Dimensi akses, Yaitu faktor yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan penggunaan jasa 
keuangan agar dapat melihat 
potensi hal-hal yang menjadi 
hambatan dalam membuka dan 
menggunakan rekening bank, 
seperti bentuk fisik layanan jasa 
keuangan (kantor bank, ATM 
dll). 
2. Dimensi penggunaan, Yaitu 
faktor yang digunakan untuk 
mengukur penggunaan jasa 
keuangan dan produk, seperti 
frekuinsi, waktu/lama 
penggunaan dan keteraturan. 
3. Dimensi kualitas, Yaitu faktor 
yang digunakan untuk 
mengetahui ketersediaan produk 
dan jasa keuangan telah 
memenuhi kebutuhan pelanggan. 
4. Dimensi kesejahteraan, Yaitu 
faktor yang digunakan untuk 
mengukur dampak layanan 
keuangan terhadap tingkat 
kehidupan pengguna jasa. 
Pengaruh Literasi Keuangan 
terhadap Kinerja UMKM  
Apabila tingkat Literasi Keuangan 
seorang pemilik maupun manajer 
sebuah UMKM semakin tinggi maka 
kinerja yang dapat dicapai oleh 
UMKM tersebut akan semakin 
meningkat. Keberhasilan atau 
kegagalan usaha kecil sangat 
dipengaruhi oleh keterampilan dan 
kemampuan pelaku usaha dan di 
dalam suatu proses kewirausahaan 
diperlukan tiga kategori dasar modal 
yang berkontribusi pada usaha yang 
sukses, yaitu modal manusia, modal 
sosial dan modal keuangan. Salah 




berkontribusi adalah modal 
keuangan, sehingga setiap UMKM 
perlu memperhatikan pengetahuan 
sumber daya manusia yang 
bersangkutan terkait dengan 
pengelolaan keuangan.  
Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Wira (2019) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan 
mampu menunjukkan pengaruh 
positif terhadap kinerja usaha. 
Literasi keuangan membantu usaha 
kecil untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan untuk menyusun strategi 
keuangan untuk membuat keputusan 
dan pilihan layanan keuangan. 
Literasi keuangan membantu pemilik 
usaha untuk memperoleh 
pengetahuan keuangan dan 
ketrampilan yang diperlukan bagi 
mereka untuk membuat perencanaan 
bisnis, memulai rencana keuangan 
dan membuat keputusan investasi 
strategis. Berdasarkan pada 
penjelasan diatas, maka hipotesis 
yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  
Hipotesis 1 : Literasi Keuangan  
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
UMKM di Kota Kupang 
Pengaruh Financial Technology 
terhadap Kinerja UMKM  
Financial technology 
merupakan salah satu bisnis berbasis 
software dan teknologi modern yang 
menyediakan jasa keuangan. 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa 
financial technology berpengaruh 
positif namun tidak signifikan 
terhadap inklusi keuangan 
masyarakat di Surabaya. Pelaku 
UMKM lebih memahami bahwa 
fintech ini hanya sekedar sebagai 
transaksi dengan pembayaran digital 
saja. Walaupun pada kenyataannya 
banyak peran fintech yang digunakan 
dalam bidang usaha untuk membantu 
kegiatan usaha UMKM namun tidak 
meningatkan kinerja UMKM 
tersebut. Pelaku UMKM mengatakan 
fintech ini digunakan untuk 
mempermudah transaksi dengan 
konsumen ataupun dengan 
distributor. Jadi disimpulkan bahwa 
fintech tidak dapat membantu pelaku 
UMKM dalam meningkatkan 
Kinerja UMKM. Penerapan fintech 
ini dapat memberikan kemudahan 
transaksi pada proses bisnisnya. 
Kemudahan yang diberikan 
diaanggap oleh pelaku UMKM 
sebagai percepatan dari bisnis 
mereka, namun kemudahan yang 
didapatkan tidak membuat 
peningkatan Kineja UMKM di Kota 
Kupang. Kemudahan tersebut dapat 
memberi kemudahan dalam 
melakukan transaksi, pencatatan 
transaksi yang masuk sehingga 
memudahkan mengetahui keadaan 
usaha saat ini, layanan transfer ke 
rekening, serta memeriksa stock 
barang mereka secara otomatis pada 
system. Dampak yang dirasakan oleh 
pelaku UMKM dalam penerapan 
fintech pada usahanya, tidak 
memberikan keuntungan bagi pelaku 
UMKM dan tidak hanya pelaku 
UMKM, pelanggan juga diberikan 
kemudahan dalam hal ini.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Wahid Wachyu Adi Winarto (2020)   
yang menjelaskan bahwa layanan 
keuangan berbasis financial 
technology memiliki pengaruh 
terhadap  Kinerja UMKM di Kota 
Kupang . Dapat disimpulkan bahwa, 
hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa financial technology 
berpengaruh positif signifikan 





Berdasarkan penjelasan di atas maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Hipotesis 2 : Financial Technology 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja UMKM di Kota 
Kupang  
 
Pengaruh Inklusi Keuangan 
terhadap Kinerja UMKM  
 
Hal ini bermakna bahwa semakin 
tinggi akses layanan jasa keuangan 
maka akan semakin baik pula 
Kinerja UMKMnya, Hasil pengaruh 
positif menandakan hubungan yang 
sejalan. Artinya, apabila tingkat 
Inklusi Keuangan mengalami 
kenaikan akan berdampak pada 
peningkatan Kinerja UMKM. 
Sebaliknya, apabila tingkat Inklusi 
Keuangan menurun akan berdampak 
pada penurunan Kinerja UMKM. 
Kemudian, mayoritas responden 
berpendidikan SMA/SLTA sebesar 
67%, hal tersebut menunjukkan 
meskipun mayoritas responden 
memiliki tingkat pendidikan 
SMA/SLTA namun bgitu mereka 
bisa memahami akses keuangan yang 
ada, sehingga mudah dalam 
mengakses keuangan bagi setiap 
orang atau bisnis untuk bisa 
memanfaatkan produk ataupun 
layanan keuangan. Dan Inklusi 
Keuangan ini berperan penting untuk 
bisa memenuhi segala kebutuhan 
manusia setiap hari, seperti transaksi 
pembayaran, tabungan, kredit serta 
asuransi yang bisa dikerjakan secara 
efektif dan kontinyu.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Wira Iko Putri Yanti (2019)   yang 
menjelaskan bahwa Inklusi keuangan 
memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Hal ini menunjukan bahwa kinerja 
UMKM akan meningkat secara 
signifikan apabila pelaku UMKM 
terus meningkatkan inklusi 
keuangan. Dapat disimpulkan bahwa, 
hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa Inklusi Keuangan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap inklusi keuangan 
masyarakat di Kota Kupang dapat 
diterima. Berdasarkan penjelasan di 
atas maka dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Hipotesis 3 : Inklusi Keuangan  
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja UMKM di Kota 
Kupang  
 
Kerangka pemikiran yang mendasari 




Kerangka Pemikiran  
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian Explanative 
karena penelitian ini menjelaskan 
hubungan antar variabel yaitu 
Literasi Keuangan, Financial 
Technology, dan Inklusi Keuangan 
terhadap kinerja UMKM. Di tinjau 
dari metode pengambilan sampel, 
maka metode pengambilan sampel 
yang digunakan oleh peneliti yaitu 
dengan menggunakan model sampel 
non probabilitas karena sampel yang 
dipilih peneliti akan disesuaikan 
berdasarkan pada beberapa kriteria 
tertentu. Selanjutnya jika ditinjau 




merupakan penelitian Cross 
Sectional karena mengambil data 
dari satu periode penelitian 
(Mudrajad Kuncoro, 2013:147). 
Berdasarkan jenis data dan 
pengumpulan data penelitian ini 
merupakan penelitian yang 
menggunakan data primer, yang 
berasal dari survei melalui kuesioner 
yang disebarkan ke sejumlah 
responden yang menjadi sampel 
(Mudrajad Kuncoro, 2013:148). 
Identifikasi Variabel  
Berdasarkan hipotesis yang telah 
disusun, maka variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya : (1) Variabel terikat 
atau dependen (Y) : Variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). (2) 
Variabel bebas atau independen (X) : 
Variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Literasi 
Keuangan (X1), Financial 
Technology (X2), Inklusi Keuangan 
(X3). 
  
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel  
 
Kinerja UMKM 
Kinerja UMKM merupakan persepsi 
pengelola UMKM dalam mengukur 
pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan pelanggan dan 
pertumbuhan keuntungan dalam satu 
tahun untuk menjalankan suatu 
kinerja perusahaan dan mencapai 
tujuan yang diperoleh perusahaan. 
Skala pengukuran yang digunakan 
untuk variabel dependen kinerja 
dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert dengan 5 kategori 
responden yang dimulai dari skala 1 
sampai 5, yaitu (1) Sangat Tidak 
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, 
(4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 
Literasi Keuangan  
Literasi keuangan terjadi ketika 
seseorang memiliki keahlian atau 
kemampuan yang membuat orang 
tersebut mencapai tujuannya dengan 
memanfaatkan sumber daya yang 
ada. Pengukuran variabel literasi 
keuangan dapat diukur dengan 
menggunakan skala rasio dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada responden yang akan diukur 
berdasarkan persentase benar dan 
tidaknya responden dalam menjawab 
pertanyaan. perhitungan untuk 
variabel literasi keuangan: 
                        
                 
 
      
Financial Technology 
Fintech atau financial technology 
adalah penggabungan dari 
penggelolaan keuangan 
menggunakan sistem technology. 
Skala pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert dengan 5 kategori 
responden yang dimulai dari skala 1 
sampai 5, yaitu (1) Sangat Tidak 
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, 
(4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 
Inklusi Keuangan  
Inklusi Keuangan adalah suatu 
kegiatan menyeluruh yang bertujuan 
untuk menghilangkan segala bentuk 
hambatan baik dalam bentuk harga 




masyarakat dalam menggunakan atau 
memanfaatkan layanan jasa 
keuangan. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert dengan 5 
kategori responden yang dimulai dari 
skala 1 sampai 5, yaitu (1) Sangat 
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) 
Netral, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 
Populasi, Sampel, Dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Jumlah populasi dalam penelitian ini 
ialah 150 UMKM yang sudah terdata 
sesuai nama dan alamat. Penentuan 
jumlah sampel pada penelitian ini 
ialah sebanyak 100 pelaku UMKM 
di Kota Kupang dari 150 pedagang 
yang memiliki izin berserifikat. 
Teknik simple random sampling 
adalah teknik yang sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secar acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi. Cara ini di gunakan 
apabila anggota populasi dianggap 
homogen (Sugiyono, 2014). Penentu 
jumlah sampel 100 responden 
bersumber dari besarnya sebuah 
sampel adalah 30 dan kurang dari 
500 tepat untuk digunakan sebagai 
penelitian, teori ini mengacu pada 
teori Roscoe (1975) dalam (Sekaran 
dan Bougie, 2013). Dengan kriteria 
sebagai berikut :  
1. Berdomisili di Kota Kupang 
2. Memiliki Usaha Bisnis  
Data dan Metode Pengumpulan 
Data  
Pada penelitian ini menggunakan 
metode pengambilan datanya 
menggunakan survei karena 
bersumber dari data primer. Variabel 
literasi keuangan menggunakan skala 
rasio. Variabel Financial Technology 
dan Inklusi Keuangan menggunakan 
skala likert yang merupakan skala 
ordinal sebagai dasar 
pengukurannya. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan data 
pada penelitian ini adalah teknik 
survei melalui penyebaran kuesioner.  
Pertanyaan peneliti dan jawaban 
responden dapat dikemukakan secara 
tertulis melalui kuesioner.  
Kuisioner disebarkan kepada 
responden para UMKM yang berada 
di wilayah Kupang. Kuesioner akan 
disebar secara online dengan 
menggunakan link maupun secara 
offine  dan responden akan mengisi 
kuisioner tersebut, kemudian 
dikembalikan kepada peneliti, 
setelah itu peneliti akan mengolah 
dan menganalisis data tersebut. 
Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif dalam pengolaan 
data digunakan untuk 
mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang 
diteliti yaitu terhadap variabel-
variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kinerja UMKM, 
variabel literasi keuangan, financial 
technology, dan Inklusi keuangan. 
Berikut adalah hasil analisis 
deskriptif berdasarkan tanggapan 
responden, di antaranya: 
Kinerja UMKM  
Berdasarkan Lampiram Tabel 
Tanggapan responden hasil 
tanggapan dari 100 responden, 
ternyata mayoritas kondisi Kinerja 
UMKM sangat baik. Dapat 
dibuktikan dengan skor rata-rata total 
tanggapan responden terhadap 
variabel inklusi keuangan yaitu 
sebesar 95%. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki 
pertumbuhan keuntungan yang 
sangat baik. 




Hasil pengelolaan data menjelaskan 
bahwa mayoritas responden 
masyarakat memiliki tingkat Literasi 
Keuangan pada tingkat sedang 
dengan nilai rat-rata skor sebesar 
63% . Hal ini berarti masyarakat 
diwilayah Kota Kupang mempunyai 
Literasi Keuangan dengan rata-rata 
sedang. 
Financial Technology 
Pada tabel menunjukkan bahwa hasil 
tanggapan responden dimana 
mayoritas jawaban mendapatkan 
hasil baik dalam  financial 
technology. Hal ini ditunjukkan dari 
nilai rata-rata total tanggapan 
responden yaitu sebesar 3,83 yang 
mengindikasikan bahwa mayoritas 
responden termasuk dalam kategori 
baik. 
Inklusi Keuangan  
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan 
bahwa hasil tanggapan dari 100 
responden, ternyata mayoritas 
kondisi keuangan responden inklusif. 
Dapat dibuktikan dengan skor rata-
rata total tanggapan responden 
terhadap variabel inklusi keuangan 
yaitu sebesar 3,96%.  
Pengujian Hipotesis  
Analisis Statistik  
Analisis statistik digunakan untuk 
menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
alat uji statistik. Berikut ini 
merupakan hasil uji statistik dengan 
menggunakan program SPSS yaitu 
Multiple Regression Analysis 
(MRA) 
TABEL 1 




















0.644 <0.001 Dipertimbangkan 
0.803 <0.001 Valid 
0.671 <0.001 Dipertimbangkan 
0.838 <0.001 Valid 
0.674 <0.001 Dipertimbangkan 
0.785 <0.001 Valid 
0.787 <0.001 Valid 
2. Inklusi 
Keuangan  











0.773 <0.001 Valid 
0.715 <0.001 Valid 
0.846 <0.001 Valid 
0.808 <0.001 Valid 
0.746 <0.001 Valid 
0.842 <0.001 Valid 
0.714 <0.001 Valid 
3. Kinerja  Tidak Ada Uji Validitas 
4. Literasi 
Keuangan  







HASIL UJI REGRESI 
Model B t hitung t tabel Sig Hasil 
(constant) 3.162 4,552 
1,65 
0,000   
Literasi Keuangan 
0,098      2,532 0,013 H0 ditolak 
Financial 
Technology 
0,006 0,494 0,622 H0 diterima 
Inklusi Keuangan 0,023 1,671 0,098 H0 ditolak 
Fhitung  2,997 
Ftabel  2,70 
   
 
0,293 
         Sumber : data diolah 
Berdasarkan tabel diatas, Maka dapat 
diperoleh model persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = 3,162 + 0,098LK + 0,006FT 
+0,023IK +ei 
a. Koefisien regresi variabel Literasi 
Keuangan bertanda positif sebesar 
0,098, Koefisien bernilai positif 
artinya ada hubungan searah anatara 
Literasi Keuangan terhadap Kinerja 
UMKM artinya apabila semakin 
tinggi tingkat pengetahuan keuangan 
makan akan semakin tinggi pula nilai 
Kinerja UMKM tersebut.  
b. Koefisien regresi variabel 
Financial Technology bertanda 
positif sebesar 0,006, artinya bahwa 
semakin tinggi tingkat pemahaman 
tentang pinjaman modal, layanan 
keuangan, pembayaran digital makan 
akan semakin tinggi pula Kinerja 
UMKM.  
c. Koefisien regresi variabel Inklusi 
Keuangan bertanda positif sebesar 
0,023, artinya bahwa semakin tinggi 
tingkat akses terhadap layanan 
keuangan yang berkualitas, lancar 
dan aman maka semakin tinggi pula 
Kinerja UMKM tersebut.  
 
Pembahasan Hipotesis Pertama: 
Pengaruh Literasi Keuangan 
terhadap Kinerja UMKM  
Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa variabel 
Literasi Keuangan berpengaruh 
positif terhadap Kinerja UMKM. 
Berarti, apabila tingkat Literasi 
Keuangan seorang pemilik maupun 
manajer sebuah UMKM semakin 
tinggi maka kinerja yang dapat 
dicapai oleh UMKM tersebut akan 
semakin meningkat. Keberhasilan 
atau kegagalan usaha kecil sangat 
dipengaruhi oleh keterampilan dan 
kemampuan pelaku usaha dan di 
dalam suatu proses kewirausahaan 
diperlukan tiga kategori dasar modal 
yang berkontribusi pada usaha yang 
sukses, yaitu modal manusia, modal 
sosial dan modal keuangan. Salah 
satu kategori yang diharapkan 
berkontribusi adalah modal 
keuangan, sehingga setiap UMKM 
perlu memperhatikan pengetahuan 
sumber daya manusia yang 
bersangkutan terkait dengan 
pengelolaan keuangan.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Wira (2019) yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan mampu 




terhadap kinerja usaha. Literasi 
keuangan membantu usaha kecil 
untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan untuk 
menyusun strategi keuangan untuk 
membuat keputusan dan pilihan 
layanan keuangan. Literasi keuangan 
membantu pemilik usaha untuk 
memperoleh pengetahuan keuangan 
dan ketrampilan yang diperlukan 
bagi mereka untuk membuat 
perencanaan bisnis, memulai rencana 
keuangan dan membuat keputusan 
investasi strategis.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian dari Njoroge C.W & 
Gathungu, (2013) dan Otieno et al., 
(2013). Literasi keuangan 
membangun kepercayaan diri 
seseorang, membuat pelaku usaha 
lebih tahu dan terdidik sehingga 
mampu mengambil tanggung jawab 
untuk masalah keuangan dan mampu 
memainkan peran lebih aktif di pasar 
untuk layanan keuangan. Pelaku 
usaha kecil yang tidak berpendidikan 
dan tidak memiliki pengetahuan 
keuangan akan terdorong menuju 
alternatif pembiayaan ilegal dan 
mahal. Proses literasi keuangan bisa 
menguntungkan bank karena 
memiliki keunggulan sebagai pusat 
interaksi dengan pencari modal 
dalam hal ini pelaku usaha.  
Pembahasan Hipotesis Kedua: 
Pengaruh Financial Technology 
terhadap Kinerja UMKM  
Financial technology 
merupakan salah satu bisnis berbasis 
software dan teknologi modern yang 
menyediakan jasa keuangan. 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa 
financial technology berpengaruh 
positif namun tidak signifikan 
terhadap inklusi keuangan 
masyarakat di Surabaya. Pelaku 
UMKM lebih memahami bahwa 
fintech ini hanya sekedar sebagai 
transaksi dengan pembayaran digital 
saja. Walaupun pada kenyataannya 
banyak peran fintech yang digunakan 
dalam bidang usaha untuk membantu 
kegiatan usaha UMKM namun tidak 
meningatkan kinerja UMKM 
tersebut. Pelaku UMKM mengatakan 
fintech ini digunakan untuk 
mempermudah transaksi dengan 
konsumen ataupun dengan 
distributor. Jadi disimpulkan bahwa 
fintech tidak dapat membantu pelaku 
UMKM dalam meningkatkan 
Kinerja UMKM. Penerapan fintech 
ini dapat memberikan kemudahan 
transaksi pada proses bisnisnya. 
Kemudahan yang diberikan 
diaanggap oleh pelaku UMKM 
sebagai percepatan dari bisnis 
mereka, namun kemudahan yang 
didapatkan tidak membuat 
peningkatan Kineja UMKM di Kota 
Kupang. Kemudahan tersebut dapat 
memberi kemudahan dalam 
melakukan transaksi, pencatatan 
transaksi yang masuk sehingga 
memudahkan mengetahui keadaan 
usaha saat ini, layanan transfer ke 
rekening, serta memeriksa stock 
barang mereka secara otomatis pada 
system. Dampak yang dirasakan oleh 
pelaku UMKM dalam penerapan 
fintech pada usahanya, tidak 
memberikan keuntungan bagi pelaku 
UMKM dan tidak hanya pelaku 
UMKM, pelanggan juga diberikan 
kemudahan dalam hal ini. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, pelaku UMKM 
menyebutkan bahwa dampak yang 
dirasakan yang paling utama yaitu 
memudahkan transaksi pembayaran 
dan memuaskan pelanggan serta 
namun secara signifikan tidak 
membuat penigkatan kinerja pada 




akses oleh masyarakat namun 
Kinerja UMKM tidak menigkat 
karena dari beberapa indikator dari 
financial technology seperti, dimensi 
akses, dimensi penggunaan, dimensi 
kualitas, dan dimensi kesejahteraan 
digunakan untuk kegiatan konsumtif 
tidak menggunakan untuk kegiatan 
produktif itu sebabnya financial 
technology ini mudah di akses 
namum tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja UMKM.  
Hal tersebut tidak sesuai dengan 
penelitian Wahid Wachyu Adi 
Winarto (2020)   yang menjelaskan 
bahwa layanan keuangan berbasis 
financial technology memiliki 
pengaruh terhadap  Kinerja UMKM 
di Kota Kupang . Dapat disimpulkan 
bahwa, hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa financial 
technology berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja UMKM 
di Kota Kupang. 
Pembahasan Hipotesis Ketiga: 
Pengaruh Inklusi Keuangan 
terhadap Kinerja UMKM  
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
secara positif dan signifikan antara 
Inklusi Keuangan terhadap Kinerja 
UMKM di Kota Kupang. Hal ini 
bermakna bahwa semakin tinggi 
akses layanan jasa keuangan maka 
akan semakin baik pula Kinerja 
UMKMnya, Hasil pengaruh positif 
menandakan hubungan yang 
sejalan. Artinya, apabila tingkat 
Inklusi Keuangan mengalami 
kenaikan akan berdampak pada 
peningkatan Kinerja UMKM. 
Sebaliknya, apabila tingkat Inklusi 
Keuangan menurun akan 
berdampak pada penurunan Kinerja 
UMKM. Kemudian, mayoritas 
responden berpendidikan 
SMA/SLTA sebesar 67%, hal 
tersebut menunjukkan meskipun 
mayoritas responden memiliki 
tingkat pendidikan SMA/SLTA 
namun bgitu mereka bisa 
memahami akses keuangan yang 
ada, sehingga mudah dalam 
mengakses keuangan bagi setiap 
orang atau bisnis untuk bisa 
memanfaatkan produk ataupun 
layanan keuangan. Dan Inklusi 
Keuangan ini berperan penting 
untuk bisa memenuhi segala 
kebutuhan manusia setiap hari, 
seperti transaksi pembayaran, 
tabungan, kredit serta asuransi yang 
bisa dikerjakan secara efektif dan 
kontinyu. 
Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Wira Iko Putri Yanti 
(2019)   yang menjelaskan bahwa 
Inklusi keuangan memberikan 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini 
menunjukan bahwa kinerja UMKM 
akan meningkat secara signifikan 
apabila pelaku UMKM terus 
meningkatkan inklusi keuangan. 
Dapat disimpulkan bahwa, hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa 
Inklusi Keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap inklusi 
keuangan masyarakat di Kota 
Kupang dapat diterima. 
KESIMPULAN, IMPLIKASI 
KETERBATASAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan dalam penelitian ini 
dapat diambil kesimpulan dari hasil 
untuk masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut:  
1. Literasi keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
Kinerja UMKM , yang artinya 
semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan maka semakin baik 
pula perencanaan keuangan 




menunjukkan bahwa semakin 
besar literasi keuangan yang 
dimiliki masyarakat, maka 
semakin baik pula kinerja 
UMKM yang dimiliki 
masyarakat. 
2. Financial Technology 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja 
UMKM yang artinya semakin 
baik layanan pengaturan 
keuangan, layanan pembayaran 
digital dan pinjaman modal maka 
semakin baik pula kinerja 
UMKM, meskipun pengaruhnya 
tidak signifikan 
3. Inklusi keuangan memberikan 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini 
menunjukan bahwa kinerja 
UMKM akan meningkat secara 
signifikan apabila pelaku UMKM 
terus meningkatkan inklusi 
keuangan. 
Dalam melakukan penelitian ini, 
peneliti menyadari  bahwa ada 
beberapa keterbatasan. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penyebaran kuesioner yang 
secara proporsional belum 
merata. Masih ada beberapa 
tempat yang belum merata 
penyebarannya seperti di 
bagian pelosok Kota Kupang 
2. Karena kondisi pandemi 
covid-19, maka semua 
penyebaran kuesioner 
dilakukan secara online 
(google form), sehingga 
peneliti tidak dapat 
mendampingi responden 
dalam mengisi kuesioner. 
Jika ada pernyataan atau 
pertanyaan yang kurang jelas 
tidak dapat ditanyakan ke 
peneliti. 
3. Karena topic yang digunakan 
peneliti tegolong baru 
sehingga rujukan penelitian 
terdahulu masih sedikit  
Berikut merupakan saran yang 
dapat bermanfaat yang dapat 
diberikan peneliti bagi pihak-pihak 
terkait dalam penelitian ini. Adapun 
saran-saran yang diberikan adalah: 
(1) Saran untuk pemerintah dan 
Lembaga Terkait, Sebaiknya 
pemerintah dan lembaga terkait 
meningkatkan dan lebih memberikan 
edukasi serta mensosialisasikan 
mengenai pengetahuan keuangan dan 
pemahaman lembaga keuangan serta 
lebih memperkenalkan financial 
technology kepada masyarakat Kota 
Kupang. (2) Saran untuk Masyarakat  
1. Disarankan bagi masyarakat 
untuk lebih meningkatkan 
pemahaman mengenai 
Literasi Keuangan lebih baik 





Penelitian ini, sebaiknya bisa menjadi 
masukan bagi masyarakat di Kota 
Kupang dalam menciptakan keuangan 
yang inklusif. Sebaiknya individu lebih 
terbuka terhadap inovasi yang hadir 
khususnya financial technology. Karena, 
di era modern sekarang tekhnologi 
sangat dibutuhkan dalam memenuhi 
kebutuhan manusia terutama financial 
technology.  
(3) Saran untuk  UMKM, Agar 
mempunyai gambaran yang jelas 
mengenai pengaruh literasi 
keuangan, Financial Technology, 
dan Inklusi keuangan terhadap 
kinerja  yang ada di kota kupang. (4) 
Saran untuk peneliti selanjutnya, 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan dapat 
digunakan sebagai bahan refrensi 
bagi peneliti lainnya yang terkait 
dengan Kinerja UMKM  
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MEAN Presentase Tanggapan Responden  
YA  TIDAK 
K1 95,2% 4,8% 
0,97 
K2 99% 1% 
K3 93,3% 6,7% 0,93 
K4 95,2% 4,8% 
0,945 
K5 93,3% 6,7% 










Responden (%) Mean 
STS TS N S SS STS TS N S SS 
FT1 4 5 30 45 21 100 4% 5% 30% 45% 21% 3,75% 
FT2 3 3 
30 
45 24 100 3% 3% 
30% 45% 24% 
3,85% 
FT3 0 3 
14 
36 52 100 0 3% 
14% 36% 
52% 4,34% 
FT4 1 5 22 23 54 100 1% 5% 22% 23% 54% 4,21% 
FT5 3 6 19 30 47 100 3% 6% 19% 30% 47% 4,07% 
FT6 0 7 9 38 51 100 0 7% 9% 38% 51% 4,29% 
FT7 5 10 30 35 25 100 5% 10% 30% 35% 25% 3,66% 






Responden (%) Mean 
STS TS N S SS STS TS N S SS 
FT1 1 6 24 36 38 100 1% 6% 24% 36% 38% 4,01% 
FT2 0 5 15 56 29 100 0 5% 15% 56% 29% 4,06% 
FT3 2 3 24 49 27 100 2% 3% 24% 49% 27% 3,92% 
FT4 0 6 27 44 28 100 0 6% 27% 44% 28% 3,95% 















LK 1 71% 29% 71% 
LK 2 46% 54% 46% 
LK 3 45% 55% 45% 
LK 4 40% 60% 40% 
LK 5 76% 24% 76% 
LK6 58% 42% 58% 
LK7 59% 41% 59% 
LK 8 86% 14% 86% 
LK9 73% 27% 73% 
LK10 79% 21% 79% 
LK 11 56% 44% 56% 
 
 
FT6 2 3 24 50 26 100 2% 3% 24% 50% 26% 3,97% 
FT7 3 8 18 50 26 100 3% 8% 18% 50% 26% 3,91% 
FT8 3 6 23 45 28 100 3% 6% 23% 45% 28% 3,92% 
